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ABSTRAK 

Praktik pinjaman online (pinjol) ilegal masih banyak terjadi di masyarakat. Ancaman pinjol ilegal 

semakin meresahkan masyarakat. Pasalnya, sedikit dari mereka yang ikut bekerja di lembaga ini 

karena kesulitan mendapatkan dana. Pinjaman online (pinjol) menjadi salah satu cara masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesehatan seseorang yang terlalu banyak berhutang dapat 

disebabkan oleh tekanan finansial, baik mental maupun fisik. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja di 

tempat kerja, seringkali berujung pada keputusan untuk melakukan kejahatan dan penipuan di tempat 

kerja. Satgas Penasihat Investasi (SWI) menutup 4.089 pinjaman atau pinjol ilegal hingga Juni 2022. 

Sejauh ini, baru 102 penyelenggara fintech peer-to-peer loan yang terdaftar dan berizin di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Meski memiliki kemudahan, pinjaman online ilegal memiliki beberapa bahaya 

atau akibat dalam banyak hal. Menurut beberapa sumber, ada beberapa bahaya terkait dampak 

pinjaman online atau pinjaman online yang perlu diwaspadai oleh masyarakat Indonesia. Pinjaman 

online membuat takut hanya sedikit orang Indonesia. Kengerian pinjaman online ini biasanya terjadi 

pada pinjaman online ilegal. OJK tidak memantau orang-orang yang menawarkan pinjaman online 

ilegal, namun mereka seringkali mempunyai kebebasan untuk menangkap seseorang yang memiliki 

bunga tinggi.Jika gagal membayar kewajibannya, pihak ini melakukan ancaman dan intimidasi 

dengan bantuan perusahaan penagih utang. Psikolog sosial mengatakan bahwa efek pinjaman online 

dan terornya dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti kebingungan, panik, kecemasan akut, 

kecemasan, dan bahkan akal sehat yang terkadang tidak berfungsi. Jika ancaman dan intimidasi terus 

berlanjut, hal ini dapat menyebabkan frustrasi dan bahkan upaya bunuh diri. Begitu ada yang 

mengunggah aplikasi pinjaman online, otomatis pihak pinjaman online ilegal itu bisa mengumpulkan 

informasi pribadinya. Seringkali seseorang mengizinkan semua izin yang diminta suatu aplikasi, 

meskipun itu bukan yang seharusnya dilakukan. 

 

Kata Kunci: Edukasi, dampak, bahaya, pinjam online. 

 

I. PENDAHULUAN  

Peradaban modern diuntungkan 

oleh kemajuan pesat teknologi informasi 

dan komunikasi. Teknologi keuangan, atau 

fintech, adalah salah satu contoh kemajuan 

teknologi yang telah banyak digunakan 

dalam kehidupan modern. Bisnis yang 

berfokus pada penyediaan layanan 

keuangan melalui penggunaan perangkat 

lunak dan teknologi mutakhir dikenal 

sebagai fintech (Dewayani, 2023). 

Fintechi merupakan inovasi 

ilayanan keuangani dani teknologi, iyang 

idi dalamnyai iterdapat iaplikasi baru, 

iproses, produki ataui model. iFungsi 

ifintech berkembangi isecara icepat ipada 

isaat iini, fintechi imampu imelayani 

ielectronic money, ivirtual account, 

iaggregator, lending, icrowdfunding, idan 

itransaksi keuangani ionline iyang ilain 

(Nury dan Prajawati, 2022). 

Perkembangan fintech banyaki 

imemberikan imanfaat ibaik ipada 

masyarakat, ipelaku iusaha imaupun 

perekonomiani nasional. iPeminjaman 

danai melalui ifintech isangat ipraktis idan 

fleksibeli sehinggai imenjadi ipilihan 

alternatifi iuntuk imenunjang isumber 

pembiayaani imasyarakatii(Faisal dkk., 

2022).  

Dierai idigital isaat ini, ikredit 

keuangani ielektronik iyang imerupakan 

bagiani idari ifintech itelah imenjadi isalah 

satui ialternatif ipeminjaman dana, iistilah 
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tersebuti biasai idikenal idengan iPeer ito 

Peeri Lendingi (P2PL) (Pradnyawati dkk., 

2021). iPeer toiipeer ilending imerupakan 

praktiki pinjami meminjami idana isecara 

onlinei imelalui isebuah iwadah  iyang 

disebuti marketplace, itanpa iperantara 

banki imaupun ilembaga 

ifinancialilainnya. Peeri toi Peeri ilending 

imerupakan layanani ipinjam imeminjam 

iberupa iuang dalami imata uangi rupiahi 

isecara langsungi antarai kredituri ataui 

lenderi dani debituri iatau iborrower iyang 

menggunakani ibasis iteknologi iinformasi 

(Nury dan Prajawati, 2022). 

Pinjaman online imelalui ipeer ito 

peeri lending, imenjadikan imasyarakat 

yangi imembutuhkan idana idengan 

nominali ikecil idapat imeminjaman itanpa 

perlui imengajukan ikredit ikepada ibank 

serta tanpai iperlu ipersyaratan yang rumit, 

hali itersebut itentu ilebih iefisien idan 

sesuaii idengan ikebutuhan imasyarakat. 

Layanani ipeer toi peeri ilending idapat 

diaksesi ioleh imasyarakat imelalui 

aplikasii secarai cepat, ikapan daniidimana 

sajai(Firdaus, 2021). 

Pinjaman online merupakani 

layanan keuangan bagi masyarakat. 

iLayanan iini diharapkani idapat 

imeningkatkan kesejahteraani irakyat 

idengan iperputaran ekonomii iyang iterus 

berjalan. iTumbuh pesatnyai pinjaman 

online ijuga disebabkani potensii 

imasyarakat Indonesiai yangi icukup besar, 

ijumlah penduduk, iditambah ikondisi 

perekonomian Indonesia isaat iini iyang 

kurangiistabil.  

Pinjamani ionline ibanyak 

menawarkani ilayanan idengan iprasyarat 

yangi ilebih imudah idan ifleksibel 

dibandingkani idengan ilembaga 

ikeuangan konvensiali iseperti bank. 

iSelain iitu pinjamani onlinei dianggapi 

cocokiiidengan pasari idi Indonesiai 

karenai ikepemilikan dani ipenggunaan 

itelepon iselular isangat tinggiiiii(Rini 

Fathonah, Maroni, Susi Susanti, Heni 

Siswanto, 2022). Sebagian besar 

masyarakat iberpikir ibahwa pinjamani 

ionline merupakani isolusi iyang mudahi 

idan icepat iuntuk imemenuhi kebutuhan. i 

Pinjamani onlinei yangi saat ini 

ikian menjamuri idi iIndonesia 

kenyataannya tidaki imemberikan dampak 

iyang icukup baik. iKurangnya ipayung 

ihukum iyang kuati membuati ilayanan 

ipinjaman ionline inii isangat rentan akani 

itindak ikejahatan penipuan. 

iPenyelenggaraan ipinjaman onlinei 

idilakukan itanpa itatap imuka idan setiapi 

prosedurnyai dilakukani imelalui skemai 

idigital iserta parai ipihak iyang terlibati 

itidak isaling imengetahui idengan siapai 

idirinya imelakukan ipinjaman online, ihal 

iini ijustru imenjadi ipeluang tindaki 

ikejahatan ioleh ipihak itidak 

bertanggungjawabi(Rayyan Sugangga, 

2020). 

Dampak negatif dari kemudahan 

yang diberikan oleh pinjaman online yaitu 

adanya peluang yang lebih besar data 

pribadi tersebar dan  disalahgunakan 

akibati pemberian akses smartphone. 

Permintaani datai pribadii ipada idasarnya 

untuki imelakukan iassesement ikepada 

caloni ipeminjam idan imemberikan 

keyakinani ibahwa ipeminjam iadalah 

orangi iyang inamanya itercantum idalam 

aplikasi, inamuni terkadangi idalam 

beberapai kasus, iakses ikontak justru 

disalahgunakan ketika iproses ipenagihan 

(Frans Simangunsong, 2022). 

Saat ini kasus tindak kriminal yang 

diakibat terlilit utang semakin meningkat 

(Alfiana dan Pri Handini 2023), 

diantaranya: 

1. Kasus bunuh diri akibat tagihan 

yang terus membesar 

2. Kasus pembunuhan terhadap 

anggota keluarga 

3. Kasus perampokan disertai 

pembunuhan 

4. Kasus pencurian 

5. Kasus penculikan 

6. Kasus foto peminjam yang disebar 

dan dilabeli “Siap Digilir” 
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7. Kasus penagihan yang melibatkan 

orang-orang yang terdaftar dalam 

kontak smartphone peminjam. 

8. Kasus pornografi dan ancaman 

kekerasan. 

9. Kasus gali lubang tutup lubang 

10. Kasus penagihan tak berujung 

 

Meningkatnya tindak kriminal 

akibat pinjaman online menjadi bukti 

bahwa tidak selamanya kemudahan yang 

diberikan memberikan dampak positif. 

Selain itu dengan kemudahan-kemudahan 

yang ada memicu timbulnya layanan-

layanan pinjamani yang tidak resmi dan 

tidak diawasi iOtoritas Jasai iKeuangan 

(OJK). iOJK merupakani suatu ilembaga 

pemerintahan yangi dibentuki idengan 

tujuani agari ikegiatan idalam isektor 

keuangani dapati terselenggarai isecara 

teratur, iadil, itransparan, idan iakuntabel. 

Mewujudkani isistem ikeuangan iyang 

tumbuhi iberkelanjutan idan istabil iserta 

mampui melindungii ikepentingan 

konsumeni idan imasyarakat (Dewayani, 

2023). Menuruti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), (2021) ciri-cirii ipinjaman ionline 

legali yaitui:  

1. Terdaftar/berizini dariiiOJK 

2. Pinjol legali tidaki ipernah 

menawarkani imelalui isaluran 

komunikasiiipribadii 

3. Pemberiani ipinjam iakan idiseleksi 

terlebihi idahulu 

4. Bungai iatau ibiaya ipinjaman 

transparani 

5. Peminjami iyang itidaki idapat 

membayari isetelah ibatas iwaktu 

i90 harii iakan imasuk ike idaftar 

ihitam (blacklist) ifintech idata 

icenter sehinggai ipeminjam itidak 

idapat meminjami idana ike 

iplatform fintechi iyang ilain 

6. Mempunyaii layanani ipengaduan 

7. Mengantongii iidentitas ipengurus 

dani ialamat ikantor iyang ijelas 

8. Hanyai imengizinkan iakses 

ikamera, mikrofon, idan ilokasi 

ipada igawai peminjami 

9. Pihaki ipenagih iwajib imemiliki 

sertifikasii ipenagihan iyang 

diterbitkani ioleh iAFPI. 

 

Sementarai iciri ipinjaman ionline 

illegali yaitui: 

1. Tidaki terdaftar/tidaki iberizin idari 

OJKi 

2. MenggunakaniiSMSiiatauiiWhatsa

pp dalami memberikani ipenawaran 

3. Pemberiani ipinjaman isangat 

imudah 

4. Bungai iatau ibiaya ipinjaman 

iserta dendai itidak ijelas 

5. Ancamani teror, iintimidasi, 

pelecehani ibagi ipeminjam iyang 

tidaki ibisa imembayar 

6. Tidaki imempunyai ilayanan 

pengaduani 

7. Tidaki mengantongii iidentitas 

pengurusi idan ialamat ikantor 

iyang tidaki ijelas 

8. Memintai aksesi seluruhi idata 

pribadii iyang iada idi idalam 

igawai peminjami 

9. Pihaki yangi menagihi itidak 

mengantongii isertifikasi 

ipenagihan yangi idikeluarkan 

iAsosiasi iFintech Pendanaani 

iBersama iIndonesia (AFPI) i 

Pinjaman online telah banyak 

menjerat masyarakat dengan suku bunga 

yang tinggi, metode cicilan yang tidak 

jelas dan berubah-ubah yang akhirnya 

tagihan tersebut membengkak dan tidak 

kunjung selesai. (Rizky Amelia Fathia, 

Sikumin, 2023). 

 

II. METODE KEGIATAN  
Pelaksanaani kegiatan edukasi 

dilakukan dii Desai Bandung Ayu, 

Kecamatani Pino Raya, iKabupaten 

iBengkulu Selatan. Meningkatnya kasus 

kriminal dan masyarakat yang terlilit utang 

akibat pinjaman online yang terjadi saat ini 

menjadi latar belakang edukasi ini 

dilakukan. Kegiatan edukasi ini 

dilaksanakan secara berkala sebanyak 3 

kali yaitu pada tanggal  10, 22 dan 27 
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Agustus 2023 secara langsung (oflline) 

dengan durasi 120 menit untuk satu kali 

pertemuan. 

Metode yang digunakan dalam 

edukasi ini yaitu sosialisasi yang 

dilaksanakan dirumah warga. Adapun 

tahapan kegiatan edukasi;  

1. Tahap persiapan, survey dilakukan 

untuk melihat kondisi lapangan 

mengenai pengetahuan masyarakat 

terkait dampak dan bahaya 

pinjaman online. 

 

2. Tahap pelaksanaan, edukasi 

dilaksanakan kepada masyarakat 

mengenai dampak dan bahaya 

pinjaman online. 

a. Penyampaian materi pengenalan 

pinjaman online secara umum 

baik legal maupun illegal, 

dilaksanakan pada tanggal 10 

Agustus 2024. 

b. Penyampaian materi dampak 

dan bahaya pinjaman online 

serta langkah yang dapat 

dilakukan apabila terlanjur 

melakukan pinjaman online, 

dilaksanakan pada tanggal 22 

Agustus 2024. 

c. Penyampaian materi tips untuk 

mengurangi kebiasaan berutang 

dan cara yang dapat dilakukan 

masyarakat jika menemukan 

pinjaman online yang 

meresahkan, dilaksanakan pada 

tanggal 27 Agustus 2024. 

 

3. Tahap implementasi, merupakan 

tahapan penerapan ilmu yang 

diperoleh dari kegiatan edukasi, baik 

dilingkungan keluarga maupun 

masyarakat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pinjamani ionline merupakan 

ibagian darii ipengembangan fintech, 

idimana ihal inii imerupakan ibagian idari 

ipenggunaan teknologii ipada sistemi 

ikeuangan iyang menghasilkani produk, 

ilayanan idan teknologii iatau imodel 

ibisnis ibaru iyang dapati berdampaki padai 

stabilitas isistem moneter, istabilitas 

isistem ikeuangan, efesiensi, ikelancaran, 

ikeamanan idan keandalani 

isistemiipembayaran. 

Pinjaman online imemberikan 

kemudahani ikepada penggunanya, baik 

dari akses pada layanan, isyarat idan 

kecepatani isebagai ijalan ikeluar ibagi 

masyarakati iyang imembutuhkan idana 

untuki imemenuhi ikebutuhan itanpa iperlu 

datangi ike iinstitusi ikeuangan idengan 

membawai iberbagai isyarat idan iagunan 

(Fajri, Muhammad Daud, Mursalin, 2022). 

Namun dibalik kemudahan ini, itentu 

terdapati ikonsekuensi idan irisiko iyang 

akani iditerima ioleh imasyarakat. 

 

a. Edukasi Pengenalan iPinjaman 

Onlinei iLegal idan iIlegal 

Pengenalan pinjamani ionline baik 

legali maupun ilegali merupakan tahap 

awal yang harus masyarakat ketahui 

sebelum mengetahui apa saja dampak dan 

bahaya yangi iditimbulkan idari pinjaman 

online tersebut. Hasil temuan dilapangan 

menunjukkan bahwa sebagian masyarakat 

belum mengetahui ciri platform pinjaman 

online legal maupun illegal. Mereka 

beranggapan bahwa seluruh platform 

pinjaman online sama. Hal ini tentu 

menjadi suatu permasalahan besar karena 

masyarakat bahkan dapat terjerumus 

kedalam pinjaman online yang sangat 

berbahaya yaitu pinjaman online illegal.  

 

 
Gambar 1. Pengenalan pinjamani ionline 

legali daniilegal. 
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Pengenalan ciri-cirii platform 

pinjamani ionline legal idan illegal seperti 

terdaftar atau tidaknya di OJK, bagaimana 

sistem penagihannya, sistem bunga dan 

denda, letak kantor dan sistem penawaran 

layanannya merupakan cara yang kami 

lakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Setelah penjelasan materi 

dilakukan masyarakat kini mengetahui 

ciri-ciri dan dapat membedakan platform 

pinjaman online legal dan illegal.  

 

b. Edukasi Dampak dan Bahaya 

Pinjaman Online Serta Cara yang 

Dapat Dilakukan Jika Terlanjur 

Melakukan Pinjaman Online  

Setelah masyarakat mengetahui 

ciri-ciri dan dapat membedakan platform 

pinjaman online legal dan illegal, pada 

pertemuan ini kami menjelaskan mengenai 

dampak dan bahaya yang akan diterima 

masyarakat jika terlibat pinjaman online 

serta cara yang dapat dilakukan 

masyarakat jika terlanjur melakukan 

pinjaman online. Hasil temuan dilapangan 

menunjukan bahwa masyarakat hanya 

sedikit mengetahui dampak negatif 

melakukan pinjaman online yaitu tingkat 

bunga dan dendanya yang tinggi. Selain 

itu, terdapat masyarakat yang telah 

terlanjur melakukan pinjaman online untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

 

 
Gambar 2: Menjelaskan dampak dan bahaya 

pinjaman online dan tips jika terlanjur 

melakukan pinjaman online  

 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut maka hal yang kami lakukan yaitu 

menjelaskan bahwa dampak negatif yang 

mungkin terjadi akibat pinjaman online 

sangatlah banyak seperti, data pribadi yang 

kemungkinan tersebar, penyalahgunaan 

data, merusak hubungan sosial, stress, 

gangguan kejiwaan, menyebabkan gaya 

hidup konsumtif, ancaman, teror dan 

lainnya. Selain itu, kami menjelaskan jika 

masyarakat terlanjur melakukan pinjaman 

online maka hal yang harus dilakukan 

yaitu: 

 

1. Masyarakat harus berkomitmen dan 

berusaha melunasi utang 

2. Masyarakat dapat mengajukan 

negosiasi ke platform pinjaman 

online terkait untuk meringankan 

beban 

3. Jika terjerat pinjaman online illegal 

maka masyarakat harus tetap 

berusaha membayar utang dan 

melapor ke pihak yang berwenang 

4. Apabila memiliki keterbatasan 

untuk membayar, maka masyarakat 

dapat mengajukan restrukturisasi 

berupa pengurangan bunga, 

perpanjangan waktu sampai 

penghapusan denda. 

5. Apabila telah jatuh tempo dan tidak 

mampu untuk membayar, hentikan 

membuka utang baru. 

6. Jika mendapatkan penagihan tidak 

beretika maka blokir seluruh nomor 

yang mengirimkan ancaman  

 

Setelah mengetahui dampak dan 

bahaya serta cara yang dapat dilakukan 

ketika masyarakat terlanjur melakukan 

pinjaman online, masyarakat kini lebih 

berhati-hati dan selektif ketika ingin 

mengajukan pinjaman online. Selain itu 

masyarakat yang terlanjur melakukan 

pinjaman online kini berusaha secepat 

mungkin untuk melunasi pinjamannya 

agar tidak semakin membesar dan 

menimbulkan dampak lainnya. 
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c. Tips Mengurangi Kebiasaan Berutang 

Serta Langkah yang Dapat Dilakukan 

Apabila Menemukan Pinjaman Online 

yang Meresahkan 

Memberikan tips untuk 

mengurangi kebiasaan berutang serta 

langkah yang dapat dilakukan ketika 

menemukan pinjaman online yang 

meresahkan menjadi edukasi terakhir yang 

kami lakukan setelah masyarakat 

mengetahui pinjaman online legal maupun 

illegal, dampak dan bahaya serta cara yang 

harus dilakukan ketika terlanjur melakukan 

pinjam online. Menurut riset NoLimit, 

(2021) penyebab masyarakat sering terjerat 

pinjaman online yaitu untuk membayar 

utang lainnya, latar belakang ekonomi 

masyarakat menengah ke bawah, dana 

lebih cepat tercairkan, memenuhi gaya 

hidup, kebutuhan darurat, perilaku 

konsumtif, tekanan ekonomi, membeli 

smartphone baru, biaya sekolah serta 

literasi pinjaman online yang masih 

rendah. Hasil temuani dilapangan 

menunjukkan bahwa isebagian besari 

imasyarakat belumi imengetahui 

ibagaimana icara untuki mengurangi 

kebiasaan berutang atau mengelola 

keuangan dengan baik. Selain itu, 

masyarakat belum mengetahui langkah 

yang harus dilakukan ketika menemukan 

pinjaman online yang meresahkan. 

 

 
Gambar 3: Memberikan tips mengurangi 

kebiasaan berutang dan langkah pelaporan 

pinjaman online meresahkan 

Permasalahan tersebut kami 

selesaikan dengan memberikan tips yang 

dapat dilakukan masyarakat untuk 

mengurangi kebiasaan berutang: 

1. Masyarakat harus mengetahui berapa 

pemasukan dan pengeluaran setiap 

bulan 

2. Masyarakat dapat membuat suatu 

anggaran mengenai pengeluaran 

yang sifatnya prioritas dan tidak 

dapat ditinggalkan  

3. Hentikan kebiasaan komsumsi 

berlebihan terhadap sesuatu yang 

sebenarnya tidak dibutuhkan  

4. Bayarlah semua utang-utang mulai 

yang terkecil hingga terbesar  

5. Bayarlah utang dengan tepat waktu 

6. Kurangi kebiasaan membayar 

dengan kartu kredit atau Paylatter 

7. Siapkan dana darurat 

8. Catat setiap pengeluaran  

9. Komitmen terhadap diri sendiri. 

Kemudian, kami menjelsakan cara 

yang dapat dilakukan masyarakat jika 

menemukan atau ingin melaporankan 

pinjaman online yang meresahkan yaitui:  

1. Melaluii OJK, icara pertamai iyang 

dapat dilakukan yaitu idengan 

melaporkannyaikeiSatgas iInvestigasi 

OJK. iMasyarakat icukup 

menghubungii icall icenteriOJK 

(021) ii1500-655 iatau imelaluiiemail 

yaknii konsumen@ojk.go.id. i 

2. Melaluii pihaki kepolisian, iselain 

OJK, imasyarakat juga dapat 

melaporkani pinjamani online yang 

penagihannyai denganii iicara iitak 

wajari ike ikantor ipolisi. 

iMasyarakat iharus isemua ibukti 

yangi idimiliki iseperti iancaman, 

terori iatau imungkin ipesan iyang 

mengarahi ike pelecehan. iKemudian 

buati laporani mengenaii iancaman 

penagihani iutang idari ipinjaman 

online. i 

3. Melaluii situsi lapor, isitus iini 

merupakani itempat ipengajuan idari 

masyarakati iyang idibuat isecara 

khususi olehi Uniti Kerjai iPresiden. 

masyarakati idapat imengakses 

situsnyai imelalui 

https://www.lapor.go.id/ ilalu ipilih 

mailto:konsumen@ojk.go.id
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tipei ilaporan idan iceritakan 

mengenaii imasalah iyang idialami. 

 

Setelah masyarakat mengetahui 

tips mengurangi kebiasaan berutang dan 

cara yang dapat dilakukan ketika 

menemukan pinjaman online yang 

meresahkan, masyarakat kini menjadi 

lebih bijak dalam mengatur keuangan, 

dapat membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan serta tidak kebingungan lagi saat 

ingin melaporkan layanan pinjaman online 

yang dianggap meresahkan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Seiring berkembangnya zaman dan 

berjalanya waktu tak dapat dipungkiri 

bahwa semakin tinggii pula kebutuhan 

yang diperlukan baik ikebutuhan iprimer, 

bisnisi maupun kebutuhan untuk 

menunjangi gayai hidup, ihal ini 

menyebabkan tidaki isedikit iorang 

mengambil jalani pintas yang dianggap 

dapat imenyelesaikan permasalahan 

tersebut yaitui idengan imelakukan 

pinjaman.  

Dalami ruangi ilingkup ipinjam 

meminjami semakini iberkembangnya 

zamani makai semakini berkembangi ipula 

sistem pinjam meminjam seperti hadirnya 

platform pinjaman online yang 

menawarkan berbagai kemudahan. Apabila 

masyarakat tidak bijak dalam memilih dan 

memilah platform pinjaman maka hal 

tersebut bukannya membantu justru akan 

menimbulkan permasalahan baru yang 

lebih besar. Maka dari itu masyarakat 

hendaknya lebih bijak dalam mengatur 

keuangan. Prioritaskan kebutuhan pokok 

diatas keinginan. Buat anggaran atau 

rencana keuangan masa depan agar apa 

yang menjadi kebutuhan pokok dapat 

terpenuhi. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimai kasihi yangi isebesar-

besarnya sayai ucapkani kepadai seluruh 

pihaki iyang iterlibat idalam irangkaian 

kegiatani iini iterutama ikepada iLembaga 

Penelitiani dani iPengabdian iKepada 

Masyarakati i (LPPM) iiUniversitas 

Muhammadiyahi iBengkulu. iBapak Yuza 

Reswan,S.Kom.,M.Kom selaku Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) dan 

masyarakat Desa Bandung Ayu yang telah 

membantu pelaksanaaan program dan 

kegiatan ini. Serta  teman-teman 

seperjuangan yang sudah saling membantu 

melakukan pengabdian ini.  
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